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Wanita yang bekerja dapat merasakan kebahagiaan dan perasaan positif pada pekerjaannya. Tingginya perasaan positif dapat meningkatkan keinginan untuk berkontribusi dalam mempertahankan pekerjaan, sayangnya masih terdapat pekerja yang tidak merasakan perasaan bahagia dan rasa positif hingga mempengaruhi keinginan individu dalam mempertahankan pekerjaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara komitmen karir dengan kesejahteraan subjektif pada wanita yang bekerja. Hipotesis awal yang diajukan peneliti, terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen karir dengan kesejahteraan subjektif pada wanita yang bekerja. Terdapat 100 responden wanita yang bekerja dari berbagai bidang kerja yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang berbentuk skala dengan jenis skala likert. Metode analisis data yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dengan teknik analisis data dengan metode Spearman. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara komitmen karir dengan kesejahteraan subjektif pada wanita yang bekerja, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis awal peneliti dapat diterima.
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Abstract
Women who work can feel happiness and positive feelings in their work. The high positive feelings can increase the desire to contribute in maintaining a job, unfortunately there are still workers who do not feel happy and positive feelings that affect the individual's desire to maintain his job. The purpose of this study was to determine the relationship between career commitment and subjective well-being of working women. The initial hypothesis proposed by the researcher, there is a significant relationship between career commitment and subjective well-being in working women. There are 100 female respondents who work from various fields of work used in this study. The technique used is a quantitative method. Data obtained by distributing questionnaires in the form of a scale with a likert scale type. The data analysis method used to reveal the relationship between the two variables in this study used the SPSS application with data analysis techniques using the Spearman method. The results of this study indicate that there is a relationship between career commitment and subjective well-being in working women, based on these results it can be concluded that the researcher's initial hypothesis can be accepted.
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Pendahuluan
Seiring berkembangnya zaman penilaian masyarakat tentang wanita bekerja semakin meningkat, wanita tidak lagi terpaku dalam budaya yang dinilai tidak dapat berperan secara aktif di luar rumah. Tidak hanya suami, seorang istri juga dapat bekerja demi meningkatkan kesejahteraan keluarga. Tuntutan biaya hidup membuat wanita pada akhirnya terlibat dengan pekerjaan di luar rumah. Hal tersebut didukung oleh Tuwu (2018) dalam penelitiannya disebutkan bahwa pendapatan yang diperoleh wanita yang bekerja dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga dan dapat menciptakan keluarga yang sejahtera.
Bila dibandingkan berdasarkan jenis kelamin persentase pekerja di Indonesia bagian perkotaan, laki-laki sebesar 54,62% dan wanita sebesar 52,72% (Hakiki dkk. 2018). Dari data tersebut dapat dilihat jelas persentase wanita yang bekerja hampir setara dengan jumlah persentase laki-laki yang bekerja.
Terdapat banyak alasan sehingga seseorang memutuskan untuk bekerja, begitupun dengan seorang wanita. Dari penelitian yang dilakukan oleh Nilakusmawati dan Susilawati (2012), faktor yang mempengaruhi wanita dalam memutuskan untuk bekerja condong pada dua faktor, yaitu penghasilan suami dan tingkat pendidikan tinggi. Individu yang bekerja dapat bertahan dalam pekerjaannya apabila individu tersebut dapat merasakan kenyamanan dan merasa bahagia. Menurut Wulandari dan Widyastuti (2014) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja terdiri dari beberapa faktor yaitu hubungan positif dengan orang lain, seperti dengan rekan kerja dan atasan, prestasi dalam menyelesaikan pekerjaan,  dan lingkungan kerja. 
Sayangnya tidak semua individu dapat merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan yang baik. Wanita yang bekerja dapat memikul beban yang lebih banyak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maswita (2017) menunjukan bahwa kaum wanita yang bekerja menghadapi masalah dalam melakukan pekerjaan di rumah dan juga di tempat kerja. 
Menurut Diener (2018) kesejahteraan subjektif merupakan cerminan keseluruhan evaluasi terhadap kualitas hidup seseorang. Bentuk dari evaluasi tersebut, dapat berupa perasaan bahagia atau kesejahteraan subjektif yang tinggi dan perasaan positif seseorang. Perasaan positif yang dimiliki seseorang pastinya akan berdampak langsung terhadap apa yang dikerjakannya.
Kesejahteraan Subjektif terdiri dari tiga aspek pembangun yaitu afek positif, afek negatif dan kepuasan hidup. Dimana afek positif dan negatif merupakan aspek afektif, sedangkan kepuasan hidup merupakan aspek yang mempresentasikan aspek kognitif individu (Diener, 2009)
Dari hasil survei yang dilakukan peneliti pada 21 Oktober 2020 terhadap 15 wanita yang bekerja di beberapa bidang seperti pada bidang kesehatan, kehutanan dan pegawai honorer di Yogyakarta, 13 dari 15 partisipan menjawab jika partisipan merasa bahagia terhadap pekerjaan yang dilalui. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu partisipan, diketahui bahwa kebahagiaan di tempat kerja diperoleh karena hubungan baik antar rekan kerja baik atasan maupun bawahan. Partisipan juga menjelaskan jika kadang mengalami masalah yang mempengaruhi kinerja dan putus asa, tetapi tetap merasa bahagia. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa di antara wanita yang bahagia dengan pekerjaannya, masih terdapat wanita yang tidak merasakan kebahagiaan kerja dan ketidakpuasan dalam pekerjaannya.
Seseorang yang memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi mampu mengatur emosi dan menghadapi masalah dengan baik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah cenderung merasa hidupnya tidak bahagia, dan penuh perasaan negatif hingga menimbulkan kemarahan, kecemasan bahkan beresiko mengalami depresi (Diener dkk, 2015).
Kenyataannya, masih saja terdapat beberapa pekerja yang tidak puas dengan pekerjaannya hingga tidak mengalami peningkatan pada kesejahteraan subjektif yang dirasakan. Rendahnya kesejahteraan subjektif seseorang dapat menyebabkan menurunnya keinginan untuk ikut berkontribusi dalam mempertahankan  pekerjaan yang dilakukan (Ariati, 2017).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif yaitu dukungan sosial, pendapatan, faktor demografis yang terdiri dari: usia, pekerjaan, pendidikan, keyakinan, pernikahan, keluarga, dan kepribadian (Diener, 2009). Jue & Ha (2018) menambahkan komitmen karir merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif. 
Ching dan Kee (2012) menyatakan bahwa komitmen karir adalah sikap yang ditunjukkan seseorang untuk mencapai tujuan demi kemajuan diri. Dalam perkembangan karir seseorang, komitmen karir sangatlah penting. Komitmen karir dapat memprediksi kesuksesan karir seseorang, baik secara objektif maupun subjektif.
Menurut Carson dan Bedeian (1994) terdapat tiga aspek dalam komitmen karir yaitu : resilience yang merupakan proses pertahanan dalam menghadapi gangguan yang datang dalam pekerjaan, identity merupakan kelekatan emosi yang berhubungan dengan salah satu karir, dan planning yang merupakan keahlian menentukan pengembangan karir dan tindakan perencanaan tujuan karir.
Komitmen karir pada seseorang dapat terjadi ketika seseorang dapat merasa puas terhadap pekerjaan yang dikerjakan, mendapat dukungan dari organisasi dan kondisi lingkungan organisasi yang baik (Ingarianti, 2017). Terpenuhinya kondisi tersebut dapat mempengaruhi individu untuk konsisten dalam komitmen karir, untuk memenuhi kepuasan kerja hingga meningkatkan kesejahteraan subjektif pada individu (Ariati, 2017).
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa komitmen karir memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan subjektif. Hal tersebut membuat peneliti ingin melihat apakah ada hubungan antara komitmen karir dengan kesejahteraan subjektif pada wanita yang bekerja di Yogyakarta.
Metode
Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatana kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita pada masa dewasa awal. Masa dewasa awal pada tahap ini berkisar 21-40 tahun (Hurlock, 1996). Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah wanita yang bekerja dengan rentang usia yang telah ditentukan. Terdapat 100 subjek yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan sampel yang diteliti. Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu 2 skala untuk mengukur kesejahteraan subjektif berupa skala PANAS (Watson, Clark, & Tellegen, 1988) dan SWLS (Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985) serta 1 skala untuk mengukur komitmen karir, yaitu skala yang dikembangkan oleh Carson dan Bedeian (1994) The Commitment Career Measure-CCM. Skala yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif diadaptasi dari penelitian sebelumnya dengan memperhatikan aspek kognitif maupun afektif. Skala kesejahteraan subjektif yang terdiri dari dua skala ini memiliki total 25 butir aitem yang menggunakan 5 alternatif jawaban. Skala yang digunakan untuk mengukur komitmen karir di adaptasi dari penelitian sebelumnya. Skala ini menggunakan bentuk skala likert, yang mana merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang maupun sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2011).
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan diperoleh hasil K-SZ = 0,088 dan nilai p=0,057 (p>0,05) untuk komitmen karir, sedangkan untuk kesejahteraan subjektif diperoleh hasil K-SZ = 0,095 dan nilai p=0,200 (p>0,05) hal tersebut menunjukan bahwa data komitmen karir dan kesejahteraan subjektif tersebar secara normal. Hasil uji linieritas diperoleh nilai F linearity = 3,252 dengan nilai p = 0,075, hal tesebut menunjukan bahwa komitmen karir dan kesejahteraan subjektif bukan merupakan hubungan yang linier. 
Berdasarkan hasil uji korelasi, komitmen karir diketahui memiliki hubungan dengan kesejahteraan subjektif dengan nilai p= 0,018 (p< 0.050). Hal ini menunjukan bahwa orang-orang yang memiliki komitmen karir yang tinggi dapat memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih baik dibandingkan orang-orang yang memiliki komitmen karir yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima.
Sighal & Rastogi (2018) menyebutkan dalam penelitiannya jika kepuasan hidup dan pengaruh positif yang tinggi, akan membantu individu dalam mencapai komitmen karir dan membantu individu untuk bertahan dengan pekerjaan. Orang-orang yang memiliki kepuasan hidup yang tinggi dapat membantu meningkatkan komitmen karir hingga dapat dengan mudah bertahan dengan pekerjaan. Kesejahteraan subjektif yang dimiliki individu yang bekerja membuat individu dapat merasa mudah puas dengan apa yang dilakukan, rasa puas terhadap pekerjaan dan hidup yang dirasakan dapat menurunkan rasa tekanan akibat masalah-masalah yang dialami hingga individu menjadi lebih positif dan terhindar dari tekanan berlebihan saat bekerja.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan jika komitmen karir memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan subjektif. Hal ini menjelaskan bahwa orang-orang yang memiliki komitmen karir yang tinggi dapat memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi juga. Komitmen karir yang dimiliki wanita yang sudah bekerja dapat mencegah dampak buruk dari kesejahteraan subjektif yang rendah.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti tentang adanya hubungan yang positif antara komitmen karir dan kesejahteraan subjektif pada wanita yang bekerja dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa orang-orang yang memiliki komitmen karir yang tinggi dapat memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi juga.
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